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ABSTRAK 

HARION PARLINDUNGAN SITOMPUL, NIM: 308121069,  

100 TAHUN GEREJA HKBP MEDAN 

 (Pembimbing : Dra.Syarifah, M.Pd) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap tentang100 Tahun Gereja HKBP 

Medan. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian sejarah dengan menggunakan 

metode Heuristik. Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara 

penelitian kepustakaan berupa buku-buku dan dengan cara penelitian lapangan 

berupa Observasi dan wawancara kepada Informan. Semua data yang diperoleh, 

yang berkaitan dengan 100 Tahun Gereja HKBP Medan dianalisis dengan 

menggunakan analisis historis.  

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa masuknya injil di Tanah Batak 

membuat perubahan dalam kehidupan rohani masyarakat. Penginjilan didaerah 

tanah Batak telah di mulai pada tahun 1820 oleh Misionaris dari Inggris, 

Amerika(1834), dan Misionaris dari RMG (Rheinische Missionsgesellchaft) 

Barmen Jerman (1856). Misionaris ditanah Batak setelah berhasil Mengkristenkan 

masyarakat Batak di Tapanuli, Misionaris memperluas wilayah penginjilan 

didaerah sumatera yang lain diantaranya Daerah Sumatera Timur (Medan). Pada 

awalnya Masyarakat Kristen suku Batak melakukan migrasi ke daerah Medan 

untuk bekerja di Perusahaan-perusahan yang didirikan oleh Belanda. Untuk 

melakukan pelayanan bagi Migran Kristen Batak di Medan Misionaris Jerman 

mengirimkan Gr. Josia Hutabarat, yang tiba di Medan tanggal 1 Agustus 1912. 

Kepemimpinan Guru Jemaat Josia Hutabarat HKBP Medan berkembang dengan 

pesat karena jumlah Kristen Batak yang bekerja dan tinggal di Medan juga 

semakin meningkat. Guru Josia Hutabarat berhasil dalam memimpin HKBP 

Medan. Pada awalnya Jemaat HKBP Medan beribadah di Gereja Protestantche 

Kerk (Gereja Hindia Belanda) dan Gereja Gereformed. Pada tahun 1928 Gereja 

HKBP Medan selesai dibangun dan diresmikan dengan nama HKBP Medan. 

Gereja HKBP Medan Pada tahun 1951 menjadi HKBP Ressort Medan, dan pada 

tanggal 29 Nopember 1951 menjadi HKBP Distrik Medan Aceh. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah Pengabaran Injil 

yang dilakukan didaerah Batak oleh Misionaris Jerman telah membuat perubahan 

dalam kehidupan dan kepercayaan Masyarakat Batak. Pekerjaan Perluasan daerah 

Penginjilan didaerah Sumatera Timur (Medan) yang dilakukan oleh Misionaris 

Jerman mengalami banyak tantangan. Awalnya Masyarakat Batak yang 

melakukan Migrasi kedaerah Medan kesulitan didalam melaksanakan ibadah, 

sehingga Ephorus HKBP Ingwer Ludwig Nommensen mengutus Guru Josia 

Hutabarat ke Medan untuk melayani masyarakat Kristen Batak yang ada di 

Medan. Guru Josia Hutabarat tiba di Medan pada tanggal 1 Agustus 1912, tanggal 

kedatangan Guru Josia Hutabarat ditetapkan sebagai hari lahirnya Gereja HKBP 

Medan. Dari tahun 1912 Sampai pada tahun 2012 telah genap 100 Tahun Gereja 

HKBP Medan. 


